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ABSTRACT 

 

The term "survival analysis" refers to a statistical process used to examine data relating to 

the time until the event occurs. On February 19, 2021, there were 1,263,299 confirmed 

cases of COVID-19 in Indonesia. Meanwhile, in district Timor Tengah Utara (TTU) 

Regency, there were 91 confirmed patients with details of 43 patients being treated, 45 

patients recovered and 3 patients died. COVID-19 data was used in this study cases in 

TTU from the Regency period, July 2020 to August 31, 2021. A Survival analysis was 

performed carried to find outhow long COVID-19 patiens take to recover in North Central 

Timor Regency, using the Kaplan Meier test and the Log-Rank test. The results of the study 

show that the median recovery COVID-19 patients have a limited window of opportunity 

TTU Regency as a whole is 10 after a few days of treatment, median recovery time based 

on the length of time for recovery of COVID-19 patients who are under 40 years of age is 9 

the type of treatment used, and the average amount of time spent on it for recovery of 

patients COVID-19 who are over 40 years old are 10 a treatment periode of days it msy be 

concluded that there is a based on the Log-Rank test with 𝛼 = 0.05 is a significant 

variation in the amount of time to recover for patients who are under 40 years of age and 

patients who are over 40 years of age. 
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ABSTRAK 

 

Istila “analisis kelangsungan hidup” mengacu pada proses statistik yang digunakan untuk 

memeriksa data yang berkaitan dengan waktu sampai peristiwa itu terjadi. Pada tanggal 19 

Februari 2021 pasien terkonfirmasi COVID-19 di Indonesia berjumlah 1.263.299 pasien, 

dengan rincian pasien meninggal 34.152 pasien dan pasien sembuh 1.069.005. Sementara 

di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) tercatat sebanyak 91 pasien terkonfirmasi dengan 

rincian pasien dirawat sebanyak 43 pasien, pasien dinyatakan sembuh sebanyak 45 pasien 

dan 3 pasien meninggal, dalam penelitian ini menggunakan data kasus COVID-19 di 

Kabupaten TTU sejak Juli 2020 sampai 31 Agustus 2021. Uji Kaplan Meier dan Uji Log-

Rank digunakan untuk menganalisis lama waktu sembuh pasien COVID-19 di Kabupaten 

TTU. Hasil penelitian menunjukan median lama waktu sembuh pasien COVID-19 di 

Kabupaten TTU secara keseluruhan adalah 10 hari perawatan, median lama waktu sembuh 

berdasarkan lama waktu sembuh pasien COVID-19 yang memiliki usia di bawah 40 tahun 

adalah 9 hari perawatan dan median lama waktu sembuh pasien COVID-19 yang memiliki 

usia di atas 40 tahun yaitu 10 hari perawatan. Berdasarkan uji Log-Rank dengan α = 0,05 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan lama waktu sembuh pasien 

yang memiliki usia di bawah 40 tahun dan pasien yang memiliki usia di atas 40 tahun. 
 

Kata Kunci: COVID-19, Analisis Survival, Uji Kaplan Meier, Uji Log-rank 

 

1. PENDAHULUAN 

Di awal tahun 2020, muncul penyakit baru yang mengejutkan orang diseluruh 

dunia, yang dikenal sebagi penyakit coronavirus 2019 (COVID-19). Nama virus untuk 

penyakit ini adalah Corona atau Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 

(SARSCov2), yang menyerang system pernapasan (Audina dan Fatekurohman, 2020). 

Kabupaten TTU merupakan salah satu lembaga pemerintahan yang berada di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Menurut data Gugus Tugas “Tim Gerak Cepat” 

COVID-19 Kabupaten TTU, kejadian COVID-19 pertama di TTU terjadi pada 9 Juli 2020 

dengan 1 kasus terkonfirmasi COVID-19. Pada 2 Oktober 2020, masalah COVID-19 yang 

terkonfirmasi bertambah menjadi 2 pasien, dengan rincian 1 pasien masih dirawat dan 1 

pasien sembuh (www.ttukab.go.id). Data perkembangan COVID-19 di TTU dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 1 Data Kasus Pasien COVID-19 di Kabupaten TTU 

Pada Tanggal 16 Februari 2021 

Asimptomatik Kontak Erat Kasus Suspek Konfirmasi 

Total 12 Total 99 Total 126 Total  91 

Masih 

diPantau 

0 Masih 

diPantau 

1 Masih 

dirawat 

40 Masih 

dirawat 

43 

Selesai 

diPantau 

12 Selesai 

diPantau 

97 Sembuh  83 Sembuh 45 

  Meninggal 1 Meninggal  3 Meninggal  3 
Sumber data: www.ttukab.go.id 

 

Pasien yang terkonfirmasi COVID-19 memiliki laju kesembuhan yang 

berbeda,maka untuk mengetahui laju kesembuhan pasien yang tekonfirmasi COVID-19 

akan dilakukan pemodelan antara waktu sembuh dengan faktor yang mempengaruhinya, 

seperti faktor penyakit bawaan, faktor tidak terdapat penyakit bawaan dan faktor usia. 

Menurut Kleinbaum dan Kleindalam Hasibuan (2018) laju kesembuhan dapat diketahui 

dengan analisis survival.  

Estimasi Kaplan Meier digunakan untuk menentukan probabilitas kelangsungan 

hidup suatu peristiwa. Setelah estimasi Kaplan Meier dilakukan, maka dilakukan uji Log-

rank. Log-rank test adalah tes statistik yang membandingkan maupun menyajikan 

perbedaan yang signifikan dalam kurva kelangsungan hidup antara dua kelompok. 

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui lama waktu sembuh pasien COVID-

19 di Kabupaten Timor Tengah Utara, mengetahui lama waktu sembuh pasien yang 

memiliki usia kurang dari 40 tahun dan di atas 40 tahun, dan mengetahui perbedaan lama 

waktu sembuh pasien yang memiliki usia kurang dari 40 tahun dan di atas 40 tahun. 

 

http://www.ttukab.go.id/
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2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten TTU pada bulan Agustus 2021. 

Riset ini lebih fokus pada data dari pasien yang sembuh dari COVID-19. Jenis penelitian ini disebut 

riset kuantitatif. Penelitian ini memakai data penunjang berupa data kasus pasien COVID-19 di 

Timor Tengah Utara yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten TTU dan Publikasi 

Pemerintah Kabupaten TTU (www.ttukab.go). Populasi yang digunakan adalah data kasus coron 

virus 19 di TTU. Sampel penelitian ini meliputi data kasus COVID-19 di Kabupaten TTU mulai 

April 2020 hingga 31 Agustus 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah uji Kaplan Meier 

dan uji Log-rank. Test Kaplan Meier digunakan untuk menentukan tingkat pemulihan pasien 

dengan COVID-19 yang dikonfirmasi di wilayah TTU. Bentuk umumnya sebagai berikut: 

 

𝑆̂(𝑡𝑖 )  =
𝑁𝑖−1 − 𝑑𝑖

𝑁𝑖−1
 

dengan: 

𝑆(𝑡𝑖) =Peluang bertahan hidup melebihi waktu ke−𝑡. 
𝑁𝑖−1 =Jumlah individu yang berisiko mengalami kegagalan. 

 𝑑𝑖 =Menyatakan banyaknya individu yang gagal pada waktu ke−𝑖. (Harlan. 2017) 

 

Untuk menganalisis perbedaan lama waktu sembuh pasien COVID-19 di 

Kabupaten TTU dengan menggunakan uji Log-rank berdasarkan usiadengan Hipotesis 

ujinya adalah: Uji hipotesis untuk pasien dengan usia di atas usia 40 tahun dan usia di 

bawah 40 tahun. 

𝐻0 =Tidak terdapat perbedaan waktu sembuh pasien yang berusia diatas 40 tahun dan 

pasien usia di bawah 40 tahun. 

𝐻1 =Terdapat perbedan waktu sembuh pasien yang berusia diatas 40 tahun dan pasien usia 

di bawah 40 tahun. 

Statistik uji yang digunakan adalah: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑛

𝑖

 

𝑛 = jumlah kelompok 

𝑂𝑖 = nilai observasi individu kelompok ke-i 

𝐸𝑖 = nilai ekspektasi individu kelompok ke-i (Harlan. 2017) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Estimasi Kaplan Meier 

Estimasi Kaplan Meier digunakan untuk melihat berapa besar penderita corona 

virus 19 yang pulih di Kabupaten Timor Tengah Utara. Data yang termasuk dalam 

pengolahan data adalah 702 data kasus COVID-19 di Kabupaten TTU, berdasarkan nomor 

rekam medis pasien, usia, tanggal masuk, tanggal keluar, status epidemiologi pasien, hasil 

tes akhir pasien, pemeriksaan pasien jenis, dan status akhir pasien.  

 

3.1.1 Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 di Kabupaten TTU 

Pada bagian ini penulis akan menghitung waktu pulih penderita virus corona di 

TTU dengan metode Kaplan Meier. Sebelum menghitung waktu pulih penderita corona 
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virus 19 di Kabupaten TTU, terlebih dahulu menghitung median untuk peluang sembuh 

penderita COVID-19 di TTU. Penulis mengerjakan perhitungan dengan menggunakan 

program R. 

 

Tabel 2. Median Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 di Kabupaten TTU 

N events median Batas bawah Batas atas 

702 670 10 9 10 

 

Pada Tabel 2 di atas dapat dilihat median waktu pasien pulih dari corona virus 19 di 

TTU yaitu 10 hari, dengan batas bawah 9 hari dan batas atas 10 hari . 

Gambar 1 di bawah ini menunjukkan hasil penghitungan estimasi Kaplan Meier dari 

keseluruhan waktu pemulihan penderita corona virus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Perhitungan Lama Waktu Sembuh Pasien 

COVID-19 di Kabupaten TTU 
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Gambar 2 Kurva Kaplan Meier Lama Waktu Sembuh Pasien  

COVID-19 di Kabupaten TTU 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa 𝑆̂(154)  =  0. Hal ini berarti peluang 

survive/sembuh pasien COVID-19 melebihi 154 hari ialah 0 menurut grafik bisa dapat 

dilihat pada ilustrasi 2 yang turun mendekati nol. Pada saat 𝑡 = 88 sampai 𝑡 = 154 kurva 

pada gambar 2 stabil. Hal ini di karenakan semakin lama waktu perawatan pasien COVID-

19 maka peluang pasien survive/sembuh kecil. Saat 𝑡 = 154 kurva Kaplan Meier pada 

gambar 2 turun tajam menuju ke 0, karena pada saaat 𝑡 = 154 pasien yang beresiko dan 

sembuh sama, yaitu 𝑛𝑗=𝑑𝑗 = 1. Hal ini berarti peluang pasien survive/sembuh dari 

COVID-9 di Kabupaten TTU melebihi 154 hari adalah 0. 

 

3.1.2 Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 yang Memiliki Usia di Bawah 40 

Tahun. 

 

Tabel 3 Median Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 di Kabupaten TTU 

yang Memiliki Usia di bawah 40 tahun. 

N events Median Batas bawah Batas atas 

415 413 9 9 10 

 

Dari tabel 3. Di atas, median waktu pulih penderita corona virus 19 di bawah 40 

tahun ialah 9 hari, dengan batas bawah bawah 9 hari dan batas atas 10 hari. 
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Gambar 3 di bawah ini menunjukan hasil perhitungan Kaplan Meier tentang waktu 

sembuh pasien COVID-19 di bawah 40 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Perhitungan Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 di 

Kabupaten TTU yang Memiliki Usia di bawah 40 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kurva Kaplan Meier Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 di 

Kabupaten TTUyang Memiliki Usia di bawah 40 Tahun 

 

Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat bahwa peluang survive/sembuh pasien 

COVID-19 lebih dari 88 hari adalah 0. Pada waktu 𝑡 = 34 sampai 𝑡 = 88 kurva pada 

gambar 4 stabil, karena semakin lama waktu perawatan COVID-19 untuk pasien di bawah 

40 tahun, semakin kecil peluang pasien survive/sembuh. Ketika 𝑡 = 88 kurva di ilustrasi 4 

turun tajam mendekati ke-0, karena pada saat yang sama pasien yang berisiko dan pasien 
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sembuh adalah sama yaitu 𝑛𝑗 = 𝑑𝑗 = 1. Dapat disimpulkan bahwa peluang survive/sembuh 

seorang pasien berusia dibawah 40 tahun melebihi 88 hari adalah 0. 
 

3.1.3 Lama Waku Sembuh Pasien COVID-19 yang Memiliki Usia di Atas 40 Tahun 

 

Tabel 4Median Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 di Kabupaten TTU yang 

Memiliki Usia di atas 40 tahun. 

N events Median Batas bawah Batas atas 

287 413 10 10 11 

 

Dari tabel di atas, median waktu pulih penderita COVID-19 memiliki usia di atas 40 

tahun adalah 10 hari perawatan. 

Gambar 5 di bawah ini menunjukan hasil perhitungan perkiraan Kaplan Meier 

tentang waktu pulih penderita corona virus 19 usia di atas 40 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Hasil Perhitungan Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 

di Kabupaten TTU yang Memiliki Usia di atas 40 Tahun 
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Gambar 6 Kurva Kaplan Meier Lama Waktu Sembuh Pasien COVID-19 di 

Kabupaten TTU yang Memiliki Usia di atas 40 Tahun 

 

Berdasarkan gambar 5, dapat dilihat bahwa peluang survive/sembuh pasien 

COVID-19 melebihi 155 hari adalah 0. Pada saat 𝑡 = 44 sampai 𝑡 = 155 kurva pada 

gambar 6 stabil. Artinya, semakin lama waktu perawatan COVID-19 untuk pasien berusia 

di atas 40 tahun peluang survive/sembuh kecil. Saat 𝑡 = 155 kurva turun tajam menuju ke 

nol, karena pasien beresiko dan pasien sembuh sama yaitu 𝑛𝑗 = 𝑑𝑗 = 1, artinya peluang 

pasien survive/sembuh dari corona virus 19 di wilayah TTU yang berusia di atas 40 tahun 

melebihi 155 hari adalah 0. 

 

3.1.4 Perbandingan Lama Waktu Sembuh Pasien yang Memiliki Usia di atas 40 

Tahun dan Pasien yang Memiliki Usia di bawah 40 Tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Kurva Perbandingan Waktu Sembuh Berdasrkan Umur Pasien 

 

Seperti terlihat pada ilustrasi 7, grafik perbandingan waktu pulih penderita corona 

virus 19 di bawah 40 tahun cenderung berada dibawah kurva perbandingan waktu sembuh 

pasien COVID-19 di atas 40 tahun. Artinya, pasien umur di bawah 40 tahun memiliki 

probabilitas survive/sembuh lebih cepat. 

 

3.2 Uji Log-rank 

Berdasarkan hasil output pengujian Log-Rank pada R dapat disimpulkan di tolak 

𝐻0 kareana 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0.02 < 𝛼 = 0.05. Dapat dikatakan ada perbedaan waktu pulih 

yang signifikan antara pasien COVID-19 yang mempunyai umur di bawah 40 tahun dan di 

atas 40 tahun. 
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4. SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa peluang survive/sembuh penderita corona virus 19 di 

wilayah TTU dengan menggunakan test Kaplan Meier pada data kasus COVID-19 di 

Kabupate TTU secara keseluruhan memiliki median 10 hari perawatan. Data kasus 

penderita penyakit virus corona di Kabupaten TTU telah dipilah menurut umur, yaitu waktu 

pulih penderita corona virus 19 di bawah 40 tahun dengan median 9 hari perawatan dan 

waktu sembuh pasien COVID-19 di atas 40 tahun memiliki median 10 hari perawatan. 

Berdasarkan hasil uji Log-rank diketahui terdapat perbedaan waktu perawatan yang 

signifikan pada pasien COVID-19 yang memiliki usia di bawah 40 tahun dan pasien usia 

diatas 40 tahun. Pasien di bawah 40 tahun diketahui sembuh lebih cepat dibandingkan 

pasien usia di atas 40 tahun. 
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